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Assalamualaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah, Buku Pedoman Diagnosis dan Terapi Bedah Kepala 
Leher telah selesai disusun dan diterbitkan. Buku ini merupakan 
buku pedoman bagi para dokter umum, dokter spesialis bedah, 

dan dokter subspesialis bedah kepala leher untuk dapat menegakkan 
diagnosis kasus-kasus bedah kepala leher yang ditangani, serta agar dapat 
merencanakan terapi yang akan dilakukan pada penderita tersebut. 

Untuk membantu para dokter spesialis bedah dalam menangani kasus-
kasus bedah kepala leher di tempat pelayanan kesehatan, dan agar para 
penderitanya mendapatkan pelayanan yang prima, maka Perhimpunan 
Bedah Kepala Leher Indonesia (PEBKLI) sebagai salah satu organisasi 
profesi yang terhimpun di dalam Perhimpunan Ahli Bedah Indonesia 
(PABI), terpanggil untuk menyusun dan menerbitkan Buku Pedoman 
Diagnostik dan Terapi Bedah Kepala Leher. 

Buku pedoman yang disusun oleh seluruh anggota PEBKLI ini 
selain dapat dipergunakan sebagai acuan dalam penanganan kasus bedah 
kepala leher, dapat juga digunakan sebagai protokol dalam suatu penelitian 
multisenter yang dilakukan di Indonesia. 

Prakata
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Pedoman ini memberi arahan bahwa dalam penegakan diagnosis, 
yang utama ialah pemeriksaan klinis penderita yang meliputi anamnesis 
dan pemeriksaan fisik. Pemeriksaan penunjang diperlukan secukupnya dan 
tidak berlebihan agar tercapai efektivitas dan efisiensi dalam penanganan 
penderita. Pedoman ini bukanlah aturan yang harus diikuti sepenuhnya, 
tetapi bisa juga dimodifikasi sesuai dengan kondisi kasus per kasus, serta 
fasilitas yang tersedia di tempat pelayanan kesehatan masing-masing. 

Buku pedoman ini secara periodik akan dilakukan revisi dan 
penyempurnaan, disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kedokteran. 

Semoga buku pedoman ini bermanfaat dalam penanganan kasus-kasus 
bedah kepala leher di Indonesia. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

Surabaya, 4 Januari 2024 

Editor 
Prof. Sunarto Reksoprawiro, dr., Sp.B., Subsp.Onk., KL(K). 
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Penyakit/kelainan bedah kepala leher memiliki variasi diagnosis yang 
banyak mengingat pada area tersebut terdapat banyak sekali macam 
struktur atau organ dibandingkan dengan area tubuh lainnya. Untuk 

itu diperlukan satu pedoman diagnosis dan terapi bagi para dokter spesialis 
bedah subspesialis bedah kepala leher dan dokter spesialis bedah dalam 
menghadapi kasus kasus bedah kepala leher agar penderita mendapatkan 
penanganan yang efektif dan efisien, aman, rasional, dan sedapat mungkin 
murah. 

Pedoman ini pada umumnya hanya diperuntukkan pada kasus kasus 
bedah kepala leher yang sederhana, sifatnya tidak mengikat dan terutama 
untuk kebutuhan pemeriksaan penunjang bisa disesuaikan dengan kondisi 
penderita serta fasilitas yang ada di lokasi pelayanan kesehatan setempat. 

Terima kasih dan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada tim penyusun, 
yang di sela-sela kesibukan mereka melayani penderita dan tugas lainnya 
yang menyita waktu, telah bekerja keras menyelesaikan penyusunan buku 
pedoman yang diperuntukkan para Sejawat yang menangani kasus kasus 
bedah kepala leher di Indonesia.

Kata Sambutan 
Ketua Perhimpunan Bedah 

Kepala Leher Indonesia 
(PEBKLI)
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PEBKLI mengharapkan agar Buku Pedoman Diagnosis dan Terapi 
Bedah Kepala Leher ini dapat menjadi pegangan bagi dokter spesialis bedah 
subspesialis bedah kepala leher, dokter spesialis bedah, maupun dokter 
umum dalam penanganan kasus-kasus bedah kepala leher di tempat bekerja.

Manado, 12 Pebruari 2024

dr. Nico Lumintang, Sp.B., SubspKL(K)
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Assalamualaikum  warahmatullahi wabarakaatuh

Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa karena 
dengan rahmatNya maka Buku Pedoman Diagnosis dan Terapi 
Bedah Kapala Leher dapat disusun oleh Perhimpunan Bedah Kepala 

Leher Indonesia (PEBKLI) dan diterbitkan pada periode pengurusan saat 
ini.

Buku pedoman ini diperuntukkan bagi para pelayan kesehatan bedah 
agar memudahkan dalam menangani kasus-kasus bedah kepala leher, baik 
dokter umum, dokter spesialis bedah, dan dokter spesialis bedah subspesialis 
bedah kepala leher, sesuai dengan tingkat kompetensinya masing-masing.

Penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih kepada para dokter 
spesialis bedah  subspesialis bedah kepala leher serta semua fihak terkait 
yang telah bekerjasama dalam penyusunan sampai dengan penerbitan buku 
pedoman ini.

Semoga Allah SWT meridhoi Buku Pedoman Diagnosis dan Terapi 
Bedah Kepala Leher yang disusun oleh PEBKLI ini sebagai salah satu 

Kata Sambutan 
Ketua Pengurus Pusat 

Perhimpunan Dokter Spesialis 
Bedah Indonesia (PABI)
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instrumen untuk meningkatkan profesionalisme seluruh dokter spesialis 
bedah anggota PABI di tempat bekerja masing-masing di Indonesia dalam 
upaya peningkatan pelayanan kesehatan pada masyarakat.

Wassalamualaikum Warahmatullahi wabarakaatuh

Surabaya, 14 Pebruari 2024

Dr. Tjahjo Winantyo, Sp.B.
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